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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media teks bergambar 
pada pelajaran IPS sebagai upaya peningkatan minat dan prestasi Belajar 
IPS siswa kelas V SLB.B-C Tunas Sejahtera Seyegan Sleman Yogyakarta. 
Subjek penelitian 4 siswa Tunagrahita Ringan kelas V. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini 
menggunakan 3 siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
dan wawancara dengan guru dan siswa. Teknik analisa data menggunakan 
prosentase (kuantitatif) dan deskripsi kualitatif. Hasil penelitian dapat 
dipaparkan sebagai berikut: dari hasil pra tindakan menunjukkan siswa 
belum mencapai hasil sesuai KKM yang ditetapkan, minat belajar rendah 
dan kegiatan pembelajaran belum menggunakan media yang sesuai 
sehingga prestasi rendah. Hasil setelah diadakan tindakan siklus 1). 
Peningkatan minat belajar siswa pada siklus 1 hanya 10% hingga 20% dari 
jumlah siswa secara keseluruhan, pada siklus II mengalami peningkatan 
berkisar 20% hingga 40% siswa dari jumlah siswa secara keseluruhan, dan 
pada siklus III terdapat peningkatan 40% hingga 60% siswa dari jumlah 
siswa secara keseluruhan; 2). Hasil observasi siklus I 75% siswa kurang 
dari nilai 50 (KKM), sedang siklus II naik menjadi 50% siswa kurang dari 
60. Siklus ketiga 25% siswa yang kurang dari 70. 3). Ada kenaikan di siklus 
pertama, yaitu 20%, di siklus kedua 15% dan kenaikan di siklus ketiga 10% 
dari jumlah siswa secara keseluruhan. Media teks bergambar dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar IPS kelas V SLB. B-C Tunas 
Sejahtera Seyegan, Sleman, Yogyakarta. 
 
Kata kunci: minat dan prestasi belajar, media teks bergambar, anak 
berkebutuhan khusus (Tunagrahita ringan)  
 
 
This study aimed to identify the adoption of illustrated text in Social Studies 
learning as effort to improve students’ learning interest and learning 
achievement at classV of SLB B-C (Special Needs School for Deaf and 
Mute and Mentally Retarded Children) Tunas Sejahtera Seyegan in Sleman, 
Yogyakarta. Subjects in this study involved 4 (four) mild mentally retarded 
students. This was a classroom action research. The procedure started from 
planning, implementing, observing and reflecting. This research used 3 
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(three) cycles. Data were collected by using observation and interview 
techniques with teacher and students. Data were analyzed through the use 
of percentage and descriptive-qualitative technique. Indicator of success 
and failure were more than 75% and less than 25%, respectively. The result 
of the study showed the following: in pre-action, it was indicated that the 
students had not achieved the required KKM (Minimum Learning Mastery 
Criteria); students’ learning interest was lower and the learning activities 
had not adopted appropriate media leading to lower level of achievement. 
After the action, the result showed that 1) students’ learning interest in 
cycle I only ranged between 10% to 20% from the total students; in cycle II, 
it increased with range between 20% to 40% from the total students, and in 
cycle III, it increased with range between 40% to 60% from the total 
students; 2) the result of observation in cycle I revealed that 75% of 
students achieved score of less than 50 (KKM), while in cycle II it 
increased, i.e. 50% of students achieved score of less than 60; and in cycle 
III only 25% of students achieving schore of less than 70 was left; 3)  
increases of 20%, 15%, and 10% among all students were detected in 
cycles I,II and III,respectively. It was concluded that illustrated text media 
was able to improve students’ Social Studies learning interest and learning 
achievement at Class V of SLB B-C Tunas Sejahtera Seyegan in Sleman, 
Yogyakarta.  
Key words: learning interest and learning achievment, illustrated text 
media, children with special needs (mild mentally retarded) 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah faktor penting dalam meningkatkan indeks 
pembangunan Nasional yang diberikan kepada seluruh anak, termasuk 
didalamnya bagi anak berkebutuhan khusus. Pendidikan merupakan usaha 
sadar sebagai sarana mencerdaskan kehidupan bangsa agar berkarakter dan 
berbudi pekerti luhur sehingga memiliki kepekaan kehidupan sosial. 
Seseorang dengan kecerdasan dibawah rata-rata sering kita jumpai di 
lingkungan masyarakat dengan berbagai istilah seperti : cacat mental, 
keterbelakangan mental, lemah mental, hambatan mental dan tunagrahita 
yang pada dasarnya mempunyai arti yang sama. Dalam pendidikan anak 
tersebut dapat diklasifikasi menjadi tiga katagori sesuai dengan taraf 
intlegensinya seperti : tunagrahita ringan (mampu didik), tunagrahita sedang 
(mampu latih) dan tunagrahita berat ( mampu rawat) adapun dalam penelitian 
ini peneliti mengambil sampel bagi anak tunagrahita ringan (mampu didik). 
Menurut Muhammad Efendi (2006:110), penggunaan media sangatlah sesuai 
mengingat anak tunagrahita sebagai individu dengan tingkat  pencapaian 
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kecerdasan yang rendah sehingga mengalami hambatan dalam menerima dan 
mengasumsikan materi dari guru maupun dari interaksi sosial yang berakibat 
rendah dan  sulitnya menyimpulkan benda abstrak sehingga memerlukan 
layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus, begitu pula dalam 
penyampaian proses belajar. Permasalahannya sudahkah media yang 
digunakan sesuai dengan  harapan dalam proses belajar, atau masih adanya 
guru yang menganggap media pembelajaran merepotkan dalam proses belajar, 
untuk itu dalam  proses pembelajaran guru diharapkan mampu menampilkan 
pesan yang mengesankan siswa pada materi dengan menggunakan media 
yang sesuai, mudah dimengerti dan terkesan pada anak.    
Menurut Mumpuniarti (2007:16), Tahap pencapaian pengembangan 
kognitif bagi anak tunagrahita lebih lambat sehingga tidak mampu mencapai 
tahapan perkembangan yang maksimal, sehingga berpengaruh pada 
kemampuan proses belajar yang menyangkut ingatan, perhatian dan 
generalisasi. Maka dengan penggunaan media teks bergambar pada proses 
pembelajaran sangat mendukung perhatian dan ingatan materi secara 
generalisasi.  
Berdasarkan dari pengamatan sementara dalam pembelajaran IPS di 
SLB Tunas Sejahtera Seyegan belum menunjukkan keberhasilan yang 
memuaskan hal ini dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern,dari faktor 
intern seperti belum stabilnya emosional anak, daya pikir rendah, perhatian 
tidak terpokus, ingatan lemah dan faktor dari ekstern seperti kurangnya 
kemampuan guru memanfaatkan dan mengolah media belajar , orang tua 
kurang memotivasi atau belum tau cara memberi dorongan pada anak, 
lingkungan sosial belum kondusif dan cenderung mengucilkan anak 
berkebutuhan khusus menganggap tidak bisa berkembang sehingga belajar 
hanya dianggap kegiatan biasa dan bukan suatu kewajiban yang dapat 
memberi bekal kehidupan masa depan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 
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dengan isu-isu dalam kehidupan sosial. Melalui pengajaran IPS siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan sosial untuk 
menghadapi kehidupan dalam lingkungannya dalam interaksi sosial. Dalam 
mempelajari IPS, tidak semua siswa dapat memahami apalagi menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, salah satu penyebabnya adalah keterbatasan 
kemampuan siswa-siswa yang dikatagarikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK). 
Berdasarkan pembatasan masalah pada paparan di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana 
meningkatkan minat dan prestasi belajar IPS dengan menggunakan media teks 
bergambar bagi anak berkebutuhan khusus di SLB B-C Tunas Sejahtera 
Seyegan ”tahun pelajaran 2013/2014?” 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam  penelitian ini, maka tujuan 
yang ingin dicapai adalah untuk ”Meningkatkan minat dan prestasi belajar 
IPS bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Tunas Sejahtera melalui media 
teks bergambar tahun pelajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah pendekatan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 129) penelitian tindakan kelas 
terdiri dari 3 (tiga) kata yaitu : 
a. Penelitian, penelitian berarti kegiatan yang mencermati suatu objek yang 
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan  data yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan 
penting bagi peneliti. 
b. Tindakan, merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu. 
c. Kelas, kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
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Bahasan tiga inti tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas. Prestasi belajar IPS tentang 
lingkungan keluarga pada siswa tunagrahita ringan dikatakan meningkat 
apabila perolehan nilai pasca tindakan lebih  besar dari pra tindakan dan  
mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 70. 
Penelitian ini bertempat di SLB Tunas Sejahtera. Sekoah ini 
beralamatkan di Gendengan, Margodadi, Seyegan, Sleman. Sekolah  ini 
merupakan salah satu dari 29 sekolah luar biasa yang terdapat di Kabupaten 
Sleman. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas pada siswa 
kelas V di sekolah tersebut. Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan 
penelitian ini yaitu dari bulan Februari sampai dengan April  2014. Penelitian 
ini mengambil subjek kelas V tunagrahita kategori ringan yang berjumlah 4 
orang siswa, terdiri dari 1 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki.  
Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada 
prosedur penelitian dari Suharsimi Arikunto (2010: 131) yang secara garis 
besar terdapat empat tahapan dalam desain penelitian tindakan kelas yakni 1. 
perencanaan, 2. pelaksanaan, 3. pengamatan, 4. Refleksi. Adapun prosedur 
penelitiannya yaitu : pertama merencanakan tindakan penelitian : merancang 
media pembelajaran lingkungan keluarga melakukan pra tindakan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat soal yang akan digunakan 
untuk mengukur prestasi belajar IPS tentang lingkungan keluarga, kemudian 
menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran.  Kedua melaksananakan 
tindakan penelitian yaitu, proses pembelajaran dengan menggunakan  media 
teks bergambar, contoh kehidupan lingkungan keluarga bahagia, 
menggunakan media teks bergambar yang diambil dari internet. Berikutnya 
guru mengamati aktifitas proses belajar siswa. Kegiatan terakhir yang 
dilakukan yaitu melakukan refleksi untuk mengkaji secara keseluruhan 
tindakan yang telah diberikan. Dari data yang diperoleh dilakukan evaluasi 
guna memperbaiki tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.  
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Pengumpulan data diambil dengan menggunakan observasi, 
dokumentasi dan tes. Metode ini digunakan dalam mengamati proses 
pembelajaran IPS. Aspek yang diamati adalah partisipasi siswa dalam 
pembelajaran IPS mengenai lingkungan keluarga dengan menggunakan media 
teks bergambar dalam pembelajaran IPS. Selain itu, peneliti juga mengamati 
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data-data melalui catatan tertulis berupa arsip 
yang berhubungan dengan data diri siswa dan lembar kerja siswa yang dapat 
berupa foto, gambar, catatan maupun jawaban siswa sedangkan tes prestasi 
belajardilakukan untuk mengungkap prestasi belajar IPS materi lingkungan 
keluarga pada anak tunagrahita kategori ringan baik sebelum atau sesudah 
dilakukan tindakan.  
Instrumen yang digunakan adalah instrumen pedoman partisipasi 
minat dan  tes prestasi belajar, instrumen observasi kinerja guru dan 
instrumen partisipasi siswa. Panduan observasi dirancang dan disusun oleh 
peneliti digunakan dalam penelitian untuk mengukur partisipasi siswa dan 
kinerja guru dalam pembelajaran IPS tentang lingkungan keluarga 
menggunakan media pembelajaran teks bergambar Sedangkan tes prestasi 
belajar digunakan untuk mengukur prestasi belajar IPS materi lingkungan 
keluarga menggunakan media teks bergambar baik sebelum diberikan 
tindakan atau sesudah dilakukan tindakan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik komparatif yaitu 
teknik yang membandingkan antara hasil pra tindakan dan post tindakan. 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui peningkatan minat dan prestasi 
belajar IPS materi lingkungan keluarga pada anak tunagrahita kategori ringan 
yaitu dengan membandingkan perolehan nilai pra tindakan dengan hasil  post 
tindakan. Pada materi Minat dan Prestasi belajar IPS pada siswa tunagrahita 
kategori ringan dikatakan mengalami peningkatan apabila nilai pasca tindakan 
lebih besar dari pra tindakan dan  perolehan nilai tes pasca tindakan mencapai 
atau melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu 70. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat hasil penelitian 
tindakan kelas yaitu meningkatnya prestasi belajar IPS materi lingkungan 
keluarga pada siswa tunagrahita kategori ringan dengan menggunakan media 
teks bergambar Berikut hasil perolehan nilai secara keseluruhan dalam 
pembelajaran IPS Berdasarkan hipotesa tindakan tersebut di atas, dari hasil 
yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan tentang upaya peningkatan minat 
dan prestasi belajar IPS dengan menggunakan media teks bergambar bagi 
anak berkebutuhan khusus yang dilaksanakan dengan tepat dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dan dapat terciptanya iklim 
belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Hal ini dapat dijelaskan dari 
hasil prestasi pra tindakan sampai siklus ke III selalu mengalami peningkatan 
dengan hasil sebagai berikut :  
Tabel 1. Hasil prestasi belajar IPS siklus III pada  
anak tunagrahita ringan kelas V 
No Subjek Skor Maks N. pra tind NS I NS. II NS. III N. A Kriteria 
1 NS 100 42 47 59 65 65 Baik 
2 AY 100 39 45 50 68 68 Baik 
3 HD 100 50 57 68 73 73 Baik 
4 GS 100 49 54 62 72 72 Baik 
 
Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar IPS dari nilai pra tindakan 
hingga nilai pada siklus III. Peningkatan nilai ini disertai dengan peningkatan 
kriteria. yang diperoleh siswa meliputi kriteria baik.  Hasil belajar IPS siklus III pada 
anak tunagrahita ringan kelas V dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Gambar 1. Grafik hasil prestasi belajar IPS siklus III pada  
anak tunagrahita ringan kelas V 
Pembahasan 
Berdasarkan hipotesa tindakan tersebut di atas, dari hasil yang 
diperoleh dalam pelaksanaan tindakan tentang upaya peningkatan minat dan 
prestasi belajar IPS dengan menggunakan media teks bergambar bagi anak 
berkebutuhan khusus yang dilaksanakan dengan tepat dapat meningkatkan 
minat dan prestasi belajar siswa dan dapat terciptanya iklim belajar yang lebih 
menyenangkan bagi siswa. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan baik jika 
kondisi setelah tindakan siswa terlibat secara lebih aktif dalam pembelajaran 
dibandingkan sebelum diberikan tindakan. Berdasarkan hasil pemantauan 
secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas dari berbagai kegiatan 
siswa dan guru dalam proses  pembelajaran dapat dinyatakan bahwa sebelum 
diberikan perlakuan dengan bantuan media teks bergambar, proses 
pembelajaran lebih didominasi oleh guru dengan metode ceramah.  Keaktifan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran terfokus pada kegiatan 
menyampaikan materi pelajaran.  
Keaktifan guru seperti pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan berbagai kegiatan dalam pembelajaaran, memberi motivasi siswa 
untuk lebih aktif, dorongan untuk berinteraksi antar siswa dengan guru dan 
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siswa dengan siswa sangat minim sekali. Sementara itu, aktivitas siswa 
terpusat pada kegiatan mendengarkan penjelasan guru. Aktivitas siswa pada 
kegiatan awal pembelajaran dibandingkan dengan setelah diberikan perlakuan 
yaitu dengan menerapkan pembelajaran IPS melalui media teks bergambar.  
Berdasarkan hasil pengamatan secara kolaboratif peneliti dan guru 
dapat dinyatakan bahwa setelah diberikan perlakuan siswa sangat antusias dan 
berminat  mengikuti pembelajaran. Siswa terlibat lebih aktif terutama pada 
pelaksanaan siklus III. Setelah berakhirnya tindakan pada siklus I, II dan  III 
maka peningkatan hasil pembelajaran IPS pada SLB Tunas Sejahtera seyegan 
dapat ditunjukkan pada grafik sebagai berikut : 
  
Gambar 2. Grafik hasil prestasi belajar IPS siklus I,II dan III 
Dari Grafik tersebut menunjukkan peningkatan dalam beberapa aspek 
keaktifan siswa dilihat dari kegiatan mendengarkan, bertanya, menjawab, 
menyanggah, kerjasama, melihat guru, duduk tenang, dan membuat gaduh. 
Seluruh variable aktivitas tersebut sebagai indikator tes lisan dan observasi 
muncul setelah penerapan pembelajaran IPS melalui media teks bergambar. 
Hasil observasi dapat melakukan kerjasama serta menyebutkan sesuatu sesuai 
dengan tema. dan siswa dapat mempelajari materi pelajaran dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat 
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dinyatakan berhasil yaitu kondisi pembelajaran setelah tindakan ternyata 
siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran dibandingkan sebelum dilakukan 
tindakan.  
Dengan menerapkan pembelajaran IPS melalui media teks bergambar, 
iklim belajar dalam kelas justru dapat dikatakan lebih baik. Kenyatan ini 
terlihat dari antusiasnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat 
lebih bergairah dan lebih aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru.. Melihat kenyataan yang demikian, maka hipotesis tindakan  minat 
dan prestasi belajar IPS bagi anak berkebutuhan khusus kelas V SLB Tunas 
Sejahtera  Seyegan dapat ditingkatkan dengan penggunaan media teks 
bergambar diterima. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian tentang upaya peningkatan minat dan 
prestasi belajar IPS melalui media teks bergambar bagi anak berkebutuhan 
khusus kelas V SLB. B-C Tunas Sejahtera Seyegan, dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan media teks bergambar 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran 
dengan melalui media teks bergambar minat dan prestasi siswa dalam 
pelajaran IPS mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan minat dan prestasi belajar IPS pada anak. Adanya 
peningkatan dimana siklus I anak sudah terlihat ada dua peningkatan yaitu 
aktifitas melihat dan duduk tenang. Kedua aktifitas tersebut masih jauh 
dari harapan karena hanya 25% siswa yang melakukan.  
2.  Pada tindakan Siklus II semua aktifitas siswa sudah terlihat yaitu dalam 
mendengar, melihat, duduk tenang dan kerjasama dari pengamatan siklus 
ke II, telah menunjukkan peningkatan minat anak untuk belajar, sehingga 
prestasi  yang diperoleh dari pengaruh penggunaan media teks bergambar 
yaitu 50 % siswa  mendapat nilai baik, 25% mendapat nilai cukup dan 25 
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% mendapat nilai kurang. Sehingga  dapat dikatakan mengalami 
peningkatan 25 % dari tindakan siklus ke I. 
3.  Pada tindakan Siklus III suasana belajar sudah mencapai seperti yang 
diinginkan, dimana semua aktitas anak sudah tampak meningkat sehingga 
berpengaruh pada prestasi pembelajaran IPS, dan sudah memenuhi target 
yaitu aktifitas mendengar, melihat, dan duduk tenang, bertanya, 
mengerjakan tugas dan hanya satu aktifitas siswa yang belum memenuhi 
target yaitu belum mampu untuk  kerjasama. Dari tindakan pada setiap 
siklus Peningkatan yang tampak adalah iklim pembelajaran dengan 
menggunakan media teks bergambar seperti Foto keluarga dari berbagai 
model keluarga lebih dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat 
dan prestasi siswa untuk belajar. Kenyataan ini terlihat dari kemauan 
siswa untuk aktif menyelesaikan tugas yang telah diberikan dari guru. 
Suasana pembelajaran benar-benar terkesan menyenangkan bagi siswa 
sehingga setiap kegiatan pembelajaran berlangsung siswa sangat berminat 
untuk selalu mendengarkan, duduk tenang, bertanya dan mengerjakan 
tugas dari guru. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada: 
1. Guru IPS hendaknya dapat mempelajari pedoman pelaksanaan 
pembelajaran melalui media teks bergambar dan berlatih menerapkannya 
dengan baik. Guru hendaknya yakin bahwa pembelajaran melalui  media 
teks bergambar dengan baik siswa akan lebih berhasil dan berminat dalam 
menguasai materi pelajaran yang guru ajarkan sehingga mencapai prestasi 
yang maksimal. 
2. Bagi Sekolah, khususnya guru di SLB. B-C, Tunas Sejahtera Seyegan 
Sleman semoga bisa memanfaatkan hasil penelitian ini digunakan sebagai 
acuan bagi guru untuk mengevaluasi strategi pembelajaran yang selama 
ini diterapkan dan kurang diminati siswa sehingga dengan menggunakan 
media maka siswa akan lebih berminat mengikuti pembelajaran.  
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3. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 
tentang manfaat pembelajaran melalui  media teks bergambar bagi anak 
berkebutuhan khusus untuk diterapkan pada sekolah lainnya yang relevan 
dan sesuai dengan tingkat kemampuan dsan perkembangan anak didik.  
4. Bagi Peneliti, hendaknya dapat melanjutkan  penelitian serupa pada 
masalah lain yang lebih luas seperti (penelitian tindakan kelas) PTS 
maupun penelitian lainnya, sehingga akan diperoleh manfaat dari 
pembelajaran melalui media teks bergambar dengan penelitian model 
lainnya untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pada diri sebagai 
pencapaian prestasi berkelanjutan yang bermanfaat untuk diri dan teman 
sejawat. 
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